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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai peran orang tua 

menanamkan kreatif recycle pada anak usia 5-6 tahun masa pandemi Covid-19 di 

TK Marene Jaya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 

dengan lima subjek penelitian yaitu H, S, DAA, FZ, dan J. Untuk teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis data kualitatif Miles dan Huberman, yang 

terdiri dari pengumpulan data dari wawancara, observasi dan dokumentasi, 

selanjutnya mereduksi data ialah mengelompokkan data yang telah didapatkan di 

lapangan mengenai peran orang tua menanamkan kreatif recycle pada anak usia 5- 

6 tahun masa pandemi Covid-19, penyajian data dalam bentuk narasi singkat, jelas 

dan padat, berikutnya penarikan kesimpulan yang didapatkan dari pengumpulan 

data. Adapun hasil dalam penelitian ialah peran orang tua dalam menanamkan 

kreatif recycle pada anak usia 5-6 tahun selamamasa pandemi Covid-19 yaitu orang 

tua sebagai pendidik, pendorong (motivator), menyediakan fasilitas (fasilitator), 

pembimbing anak dan tempat berdiskusi atau bertanya ketika anak mengalami 

kesulitan. 

 
Kata kunci:Peran orang tua, Kreatif recycle, Anak usia 5-6 Tahun, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

 
This study aims to describe the role of parents in instilling creative recycling in 

children aged 5-6 years during the Covid-19 pandemic at Marene Jaya 

Kindergarten. This research uses descriptive qualitative research with five research 

subjects namely H, S, DAA, FZ, and J. For data collection techniques using 

interviews, observation, and documentation. The data analysis used is Miles and 

Huberman qualitative data analysis, which consists of collecting data from 

interviews, observations and documentation, then reducing the data is grouping the 

data that has been obtained in the field regarding the role of parents in instilling 

creative recycling in children aged 5-6 years old. the Covid-19 pandemic, 

presenting data in the form of a short, clear and concise narrative, then drawing 

conclusions obtained from data collection. The results in the study are the role of 

parents in instilling creative recycling in children aged 5-6 years during the Covid- 

19 pandemic, namely parents as educators, motivators (motivators), providing 

facilities (facilitators), child mentors and a place to discuss or ask questions when 

children have difficulty. 

 

 
Keywords: The role of parents, Creatif Recycle, Children 5-6 years, Covid-19 

Pandemic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0- 6 tahun 

atau sering disebut dengan masa golden age atau masa keemasan. Masa keemasan 

ialah fase penentu dalam siklus hidup anak. Anak usia dini memiliki individu yang 

unik karena memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat 

dalam aspek fisik, kognitif, sosial emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi 

khusus dan sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak. Pendidikan bagi 

anak usia dini sangatlah penting, karena untuk melatih enam aspek perkembangan 

anak. 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) yang diselenggarakan sebelum jenjang 

pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. Menurut 

Peraturan Menteri Nomor 146 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini 

(PAUD) merupakan pendidikan yang paling fundamental karena perkembangan 

anak di masa selanjutnya akan sangat ditentukan oleh berbagai stimulasi yang 

diberikan sejak usia dini. Senada dengan Peraturan Menteri Nomor 137 Tentang 

Standar Nasional, padapendidikan anak usia dinipelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui bermain secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, kontekstual 

dan berpusat pada anak untuk berpartisipasi aktif serta memberikan keleluasan bagi 

prakara, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologi anak. 

Kegiatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Dalam pendidikan anak usai dini 

untuk meningkatkan pengetahuandan keterampilan anak dibutuhkan media 

pendukung. Salah satunya dengan menggunakan media barang bekas (recycle). 

Barang bekas adalahbarang/benda sisa yang bukan baru tetapi masih dapat 

dimanfaatkan kembali, semacam kertas bekas (majalah, koran, karton bekas), 

kardus, bahan/ kain, plastik, kaleng, dll. 
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Media barang bekas (recycle) dapat dijadikan kegiatan dalam pembelajaran 

pada pendidikan anak usia dini. Dengan menggunakan media barang bekas 

(recycle) dapat mengembangkan kreativitas, seperti membuat sesuatu bunga dari 

kain perca bekas, membuat bunga dari botol plastik bekas dan sebagainya. Salah 

satu barang bekas yang masih dapat digunakan dalam pembelajaran pada 

pendidikan anak usia dini adalah kertas bekas (majalah, koran, kantong bekas) dapat 

digunakan untuk alat permainan meningkatkan perkembangan bahasa, motorik 

halus, alat musik perkusi.Pembelajaran dengan media barang bekas (recycle) 

biasanya dilakukan di sekolah dengan didampingi oleh guru, tetapi dengan adanya 

pandemi saat ini mengakibatkan anak hanya belajar di rumah saja. 

Menurut Lestari (2020) Sejak terjadinya Pandemi Covid-19 Pemerintah 

mengeluarkan kebijakan mengenai belajar di rumah tidak hanya menuntut 

penemuan pembelajaran yang dilakukan oleh guru tetapi menuntut 

dimaksimalkannya kembali peran orang tua dalam mengasuh, mendampingi, juga 

memfasilitasi anak belajar, pengasuhan, pendampingan dan peran orang tua sebagai 

pendidik memiliki dampak yang besar terhadap pertumbuhan anak usia dini. 

Pembelajaran yang dilakukan dirumah berakibat peran orang tua jadi sangat 

penting. Orang tua harus memfasilitasi aktivitas belajar yang dilakukan sang anak. 

Hal ini sependapat dengan (Iriani, 2017) yang menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini harus dilakukan sejak dini dirumah, peran serta tanggung jawab itu 

dipundak orang tua lantaran orang tua merupakan pendidik utama pada keluarga, 

bukan semata permasalahan intelektual namun pembelajaran buat pembuatan 

karakter yang luhur. Peran tadi sering diklaim dengan pendidikan anak pada 

keluarga. 

Pada masa saat ini sedang mewabahnya pandemi Covid-19 sehingga dalam 

kegiatan belajar mengajar dilakukan melalui daring atau belajar dari rumah 

(BDR).Sebelum adanya pandemi Covid-19 anak-anak melakukan kegiatan 

membuat barang bekas (recycle) disekolah didamping oleh guru. Namun ketika 

belajar dari rumah, anak melakukan kegiatan belajar dengan bimbingan orang tua, 

jadi kegiatan anak lebih banyak dilakukan di rumah bersama orang tua. Di sekolah 

anak sangat bersemangat dalam membuat kreatif barang bekas (recycle) karena 
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anak membuat bersama teman-temannya, namun ketika dirumahkan anak membuat 

kreatif recycle hanya bersama orang tua nya, sehingga anak menjadi tidak 

bersemangat dan mengalami kebosanan. Padalah dalam melakukan kegiatan belajar 

dari rumah anak usia 5-6 tahun diharapkan kreativitas nya tetap berkembang dengan 

baik walaupun anak belajar dari rumah yang didampingi oleh orang tua.Adapun 

contoh kegiatan anak dalam membuat kegiatan dari media barang bekas seperti 

mobil-mobilan dari botol, perahu dari koran, tempat serbaguna dari kaleng, tempat 

pensil dari kardus, danrumah-rumahan dari kardus. 

Di TK Marena Jaya Jambi telah menerapkan pembelajaran menggunakan 

media barang bekas (recycle) yang dilakukan satu minggu sekali yaitu setiap hari 

sabtu. Tetapi ketika kegiatan sekolah menjadi belajar dari rumah kegiatan ini hanya 

dilaksanan setiap hari jum’at, dan hari sabtu anak diliburkan. Dalam kegiatan 

membuat kreatif recycle ini membuat orang tua kewalahan dalam mencari media 

barang bekas nya. Tetapi karena ini merupakan kegiatan dari rumah dan biasanya 

dilaksanakan di sekolah, akhirnya sekolah menyediakan berbagai macam barang 

bekas yang orang tua butuhkan, seperti barang bekas kardus, kain perca, botol, dan 

bahan lainnya. 

Namun kenyataanya, berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

orang tua anakDi TK Marene Jaya Jambi yang dilakukan pada tanggal 2 Februari 

2021, masih terdapat anak usia 5-6 tahun yang tidak mau melakukan kegiatan dari 

barang bekas semenjak dirumahkan, anak lebih senang bermain boneka, robot- 

robotan, atau bermain gadget (seperti game online, dan menonton youtube). Selain 

itu orang tua juga susah membujuk anak untuk membuat kreatif recycle, 

dikarenakan anak sering mengalami kebosanan karena hanya melakukan bersama 

orang tua nya tidak bersama temannya. Dan juga orang tua kesusahan dalam 

menyediakan bahan yang ada. Sehingga kegiatan membuat media dari barang bekas 

(recycle) kurang terlaksana secara maksimal yang mengakibatkan kreativitas anak 

menurun. 

Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Hasby 

dkk, 2018) dengan judul “Peningkatan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 

Pemanfaatan Barang Bekas Di TK Islam Al-Kautsar Samarinda” dapat disimpulkan 
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bahwa dalam meningkatkan aspek anak mampu berinisiatif membuat hasil karya 

nya sendiri, pada proses pembelajaran dengan barang bekas orang tua membuat 

kegiatan menarik agar anak terdorong menggunakan inisiatifnya dalam membuat 

hasil karya dan juga orang tua membebaskan anak dalam mengemukakan 

pendapatnya dalam kegiatan pemanfaatan barang bekas, anak mampu mengerjakan 

tugasnya meskipun kesulitan. Dalam proses pembelajaran berlangsung orang tua 

harus selalu memberi motivasi yang mendorong agar anak dapat menyelesaikan 

tugasnya sendiri, anak mampu membuat seni karya sesuai kreativitas imajinasi nya. 

Dalam proses pembelajaran orang tua membuat kegiatan yang sesuai dengan 

kemampuan anak agar mudah dan lancar dalam menggunakan bahan dan 

berimajinasi dengan hasil karya yang anak buat. Senada dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mega Mustika Sri dkk, 2020) dengan judul “Kreativitas Anak Usia 

5-6 Tahun Dalam Membuat Karya Dengan Barang Bekas” dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada masa pandemi Covid-19 kreativitas anak dikatakan cukup. Oleh karena 

itu, Anak harus didorong buat kreatif & dibebaskan menurut kritik yang seringkali 

dilontarkan pada anak.Selain itu, fasilitas untuk bermain yang harus disiapkan 

untuk merangsang dorongan eksperimen dan eksplorasi merupakan unsur penting 

dari semua kreativitas. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam mengenai bagaimana peran orang tua dalam menanamkan kreatif recycle 

pada anak usia 5-6 tahun pada masa pandemi Covid-19 dengan tujuan untuk 

mengetahui informasi terbaru mengenai peran orang tua dalam menanamkan kreatif 

recycle pada anak usia 5-6 tahun masa pandemi Covid-19 di TK Marene Jaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

peneliti merumuskan masalah yaitu Bagaimana Peran Orang Tua Menanamkan 

Kreatif Recycle Pada Anak Usia 5-6 Tahun Masa Pandemi Covid-19 di TK Marene 

Jaya Jambi? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran orang tua 

menanamkan kreatif recycle pada anak usia 5-6 tahun masa pandemi Covid-19 di 

TK Marene Jaya Jambi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 
 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai keterampilan kreativitas barang bekas (recycle)anak usia 5- 

6 tahun. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
 

1) Bagi Guru dan Orang Tua, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai keterampilan kreativitas barang 

bekas (recycle) anak usia 5-6 tahun. 

2) Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan mengenai keterampilan kreativitas barang bekas (recycle) anak 

usia 5-6 tahun. 
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